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PENDAHULUAN

Nilai-nilai tasawwuf akhlaqi bagi sebagian kalangan masih menjadi sesuatu yang
asing dan belum banyak diketahui. Hal itu dikarenakan minimnya kajian keagamaan
terkait ilmu tasawuf di masyarakat. Kajian tasawuf dianggap sebagai cabang ilmu yang
hanya bisa dipelajari oleh orang-orang tertentu dan tidak semua orang bisa
mempelajarinya (Saputra, 2020). Sebagian masyarakat beranggapan bahwa tasawuf
identik dengan hal-hal mistik, khurafat, ilmu ghaib, menjauhi dunia, dengan praktik
rutinitas ritual yang aneh. Di sisi lain, ada golongan yang alergi dengan segala sesuatu
berkaitan dengan tasawuf. Menurut pandangan mereka, tasawuf dianggap bukan bagian
dari Islam karena bersumber dari sempalan agama dan kepercayaan lain (Nur & Igbal
Irham, 2023). Padahal, tasawuf adalah jalan yang dilalui oleh seorang muslim sebagai
hamba yang diciptakan agar bisa membangun hubungan sedekat mungkin dengan Allah
Swt selaku pencipta (Irbah et al, 2023). Dimana esensi utama ajaran tasawuf adalah
pembinaan diri dengan moral, etika dan ajakan berbuat baik dengan meninggalkan
perbuatan buruk yang dilarang dalam agama.

Pembahasan moral dan etika juga menjadi pembahasan kalangan ahli filsafat dan
sastra sejak awal perkembangan Islam. Di antaranya adalah tokoh yang menjadi subjek
dari penelitian ini yaitu Abdullah bin Mugqaffa’. Ia dikenal sebagai ahli sastra kalangan
a’jami yang menguasai bahasa Arab dengan baik. Bahkan dianggap sebagai tokoh yang
menerjemahkan karya-karya dari peradaban sebelum Islam ke dalam bahasa Arab
(Majdub, 2020). Salah satu karya yang sampai ke tangan orang zaman sekarang adalah
risalah al Adab as Shaghir. Sebuah buku kecil yang membahas tentang akhlaq, moral dan
pembersihan jiwa. Muatan yang terkandung di dalamnya adalah perpaduan dari nilai-
nilai kebaikan yang terdapat pada karya orang-orang terdahulu, disadur dari latar
budaya beragam, seperti Persia, India, Yunani dan Arab itu sendir . Ibnu Muqaffa’
berpandangan bahwa nilai-nilai kebaikan adalah milik semua orang dan bangsa.
Sehingga peninggalan ummat terdahulu berupa petuah-petuah, hikmah, ajaran moral,
nasehat dan nilai kebijaksanaan harus diterima, terlepas dari manapun sumbernya (Ibn
Mugqaffa’, 1989).

Dari kajian penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa nilai-nilai yang ada dalam
tasawuf akhlaqi bisa bermakna jika ditopang dengan pemahaman yang benar.

Pemahaman ini juga akan semakin kuat bilamana disokong dengan petuah, nasehat dan
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falsafah peninggalan orang terdahulu yang bisa didapatkan dari karya yang ditinggalkan.
Penelitian menunjukkan bahwa pembinaan moral, karakter dan etika dapat digali
melalui konten dan karya sastra, termasuk yang berjenis literasi naratif (Mahpur et al,,
2022). Kajian ini secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai tasawuf
akhlaqi yang terkandung dalam risalah al Adab as Shaghir karya Ibnu Muqaffa’. Sebuah
risalah kecil dan ringkas namun mengandung makna luas serta mendalam terkait etika
dan moral. Ada tiga pembahasan utama yang menjadi fokus kajian dalam tulisan ini: 1)
Profil Abdullah bin Muqaffa’ dan risalah al Adab as Shaghir 2) Nilai-nilai tasawuf akhlaqi
3) Nilai-nilai tasawuf akhlaqi dalam risalah al Adab as Shaghir.

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa segala kebajikan moral dan nilai,
akan selalu identik dengan ahli ilmu. Terlepas dari perbedaan spesialisasi bidang yang
dimiliki. Oleh karenanya, aktifitas riyadhah atau latihan penyucian jiwa yang dikenal di
kalangan sufi, sejatinya juga terdapat pada orang-orang di luar mereka, tentu dengan
konsep yang berbeda. Meskipun terjadi perdebatan yang pelik terkait sumber moral dan
akhlaq, yang terpecah antara golongan wahyu dan akal. Namun, semuanya bermuara
pada tujuan yang sama untuk meraih kebahagian di kehidupan dunia dan akhirat. Oleh
karenanya, nilai-nilai tasawuf akhlaqi yang bersumber dari ajaran wahyu akan juga bisa
ditemukan di kalangan ahli sastra yang terwujud dalam bentuk petuah, nasehat, pantun,
puisi dan cerita yang mengajak pada kebajikan moral dan etika. Dimana Abdullah bin
Mugqaffa’ dikenal sebagai salah satu dari kalangan ahli sastra yang membangun

pandangannya secara argumentatif dan rasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 514 nterpr dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan datanya adalah studi dokumentasi dengan menelusuri beberapa
karya tulis dengan muatan nilai-nilai, moral dan etika dari berbagai sumber. Sumber data
terdiri dari sumber utama dan sekunder. Sumber utama adalah kitab al-Adab al-Shagir
karya Ibnu Mugaffa’ yang ditahqiq oleh Dr. Inam Fawwal cetakan ketiga terbitan Daar al
Kitab al Arabiy, Beirut tahun 1999. Kitab al Adab as Shaghir dipilih karena muatan isinya
yang ringkas namun mengandung makna luas yang berfokus pada wacana nilai,
moralitas dan etika. Sedangkan sumber sekunder berupa buku, jurnal, risalah dan karya
tulis lainnya berkenaan dengan ibnu muqaffa’ dan nilai-nilai tasawuf akhlaqi. Sumber
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sekunder digunakan sebagai bahan dalam memahami dan menganalisis naskah utama.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis wacana (515nterpretative teks). Yaitu
dengan melakukan penafsiran terhadap teks bermuatan moral dan etika dalam kitab al
Adab as Shaghir untuk kemudian diklasifikasi berdasarkan hasil telaah atas beberapa

sumber yang membahas tentang nilai-nilai dalam tasawuf akhlaqi.

KAJIAN TEORI
1. Sekilas tentang Ibnu Muqaffa’ dan Kitab al Adab as Shaghir

Nama asli Ibnu Mugqaffa’ adalah Abdullah. Sebelum masuk Islam dikenal dengan
nama Ruzbih. Ia berasal dari Persia yang Lahir pada tahun 106 H/724 M dan wafat pada
142 H/759 M. Dikenal sebagai tokoh yang menerjemahkan karya-karya peradaban
sebelum Islam ke dalam bahasa arab, khususnya Persia. Corak tulisan dalam karya-
karyanya menghindari penggunaan kata, kalimat atau istilah yang rumit. Struktur
kalimat yang dipakai mudah dipahami dan menghindari penggunaan sajak, sebagaimana
karya sastra Arab pada umumnya (Husein, 2008). Hal ini dipengaruhi oleh gaya
penulisannya yang lebih condong pada corak Persia; budaya asalnya. Meskipun demikian,
pemilihan kata dan kalimat yang digunakan dalam karya-karyanya adalah bahasa Arab
fasih dan baligh. Bahkan kemampuannya dalam ilmu balaghah diakui oleh ahli bahasa
yang hidup semasa dan setelahnya (Niswah MZ, 2023). Secara umum, muatan karya-
karyanya berisi tentang ajakan kepada perbaikan moral, pembersihan jiwa dan
penjernihan pikiran sebagai manusia yang diberikan nikmat akal.

Di antara karya yang ditulis oleh Ibnu Muqaffa’ adalah kitab atau risalah al Adab
as Shaghir. Disebut dengan risalah karena isinya yang ringkas berisi kumpulan nasehat,
petuah, ajaran, serta pesan bagi manusia agar berhias diri dengan akhlak dan moral yang
baik (Abbas & Al hajiri, 2017; Majdub, 2020). Tema yang dibahas di dalamnya terkait
peranan adab dalam berfikir, relasi rakyat dengan pemimpin, perspektif memandang
kehidupan dunia dan akhirat, serta pentingnya mempelajari pemikiran orang-orang bijak
terdahulu dalam usaha penumbuhan moral dan akhlak melalui pendekatan sastra kritis
(Mahpur et al,, 2022). Dalam pengantarnya, Ibnu Muqaffa’ berkata: “Saya telah menaruh
dalam kitab ini perkataan-perkataan yang tersimpan dari orang-orang terdahulu. Untuk

membantu dalam penjernihan jiwa, mematangkan pikiran, menajamkan pandangan, dan
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sebagai petunjuk dalam menghias diri dengan akhlak dan etika yang baik (Ibn Muqaffa’,
1989).

2. Nilai-nilai Moral & Etika Tasawuf Akhlaqi

Tasawuf Akhlaqi secara bahasa merupakan perpaduan dari kata tasawuf dan
akhlaq. Tasawuf bermakna pemurnian, dan akhlaq berarti perangai. Secara konsep,
tasawuf akhlaqi adalah ajaran yang berkonsentrasi pada pembinaan nilai, budi pekerti
dan perbaikan perilaku guna menghindari akhlak mazmumah dan mewujudkan akhlaq
mahmudah (Ulum, 2022). Oleh karena itu, tasawuf akhlaqi tidak hanya sebatas pada
kumpulan nilai, konsep dan teori terkait moral dan akhlak saja, melainkan diwujudkan
dalam bentuk perilaku kehidupan, baik secara individu ataupun bermasyarakat (Lubis,
2021). Nilai-nilai tersebut tercakup dalam tiga tahap sistem pembinaan meliputi; takhalli,
tahalli dan tajalli (Dewi, 2021). Dengan harapan penerapan nilai-nilai tersebut bisa
menjadi solusi atas problematika masyarakat modern zaman ini yang sebagian besarnya
berkaitan dengan problematika degradasi moral.

Tahap pertama adalah takhalli yang berarti pengosongan diri dari sifat-sifat
tercela dengan menumbuhkan sikap mawas diri akan adanya pengawasan dari Allah Swt
(Anwar, 2021). Pada tahap ini, seorang sufi melakukan riyadhah dengan menahan diri
dari berlaku maksiat lahir ataupun batin. Maksiat lahir adalah kejahatan yang memberi
kerusakan pada diri sendiri dan masyarakat. Sedangkan maksiat batin adalah maksiat
dalam hati yang mendorong terjadinya maksiat lahir seperti sifat ujub, riya’, sombong,
marah dan penyakit hati lainnya. Pengosongan diri dari akhlak madzmumah ini
dilakukan dengan melakukan taubat yang sebenarnya atau nasuha. Tahap kedua yaitu
tahalli, tahap menghiasi diri dengan akhlak mahmudah. Pada tahap ini seorang sufi
melatih jiwa, pikiran dan tubuhnya untuk selalu berada pada jalan kebenaran dengan
melakukan perbuatan baik yang diridhai oleh Allah dan Rasulnya (Daulay et al., 2021).

Tahapan tahalli dilakukan setelah jiwa dikosongkan dari akhlak-akhlak buruk,
untuk kemudian diisi dengan akhlak yang baik. Kemudian fase ketiga yaitu tajalli. Tajalli
bermakna nampak atau terungkap. Di fase ini seorang sufi melakukan penghayatan
mendalam terkait keagungan pencipta dengan menumbuhkan kesadaran dan rasa cinta

kepada-Nya dalam setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan (Rahman, 2021).
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Seorang sufi akan selalu menghadirkan Allah di dalam jiwanya, sehingga seluruh anggota

tubuh dan jiwanya selalu berdzikir menyebut nama-Nya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah nilai-nilai tasawuf akhlaqi yang juga terkandung dalam risalah al
Adab as Shaghir karya Ibnu Muqaffa. Nilai-nilai yang disebutkan disini terbatas pada tiga
nilai yang disusun berdasarkan tiga tahapan pembinaan dalam tasawuf akhlaqi. Nilai-
nilai tersebut adalah meninggalkan sifat ujub di tahap takhalli, berhias diri dengan ilmu

di tahap tahalli, dan mengingat Allah di tahap tajalli.

a. Takhalli; menjauhi sifat Ujub

Ibnu Mugqaffa’ melalui risalah al Adab as Shaghirnya menekankan pengosongan
jiwa dari sifat ujub. Hakikat ujub adalah kesombongan tersembunyi dalam batin terkait
bayangan kesempurnaan ilmu dalam bentuk pikiran dan perbuatan, tanpa
memandangnya sebagai nikmat yang diberikan oleh Sang pemberi nikmat. Bahkan
menganggapnya sebagai sifat yang melekat pada diri yang tidak akan hilang darinya
(Kurniawan, 2016). Orang yang terjangkit rasa ujub akan melupakan kedudukan dia
sebagai makhluk yang berakal. Akal yang seharusnya ia gunakan untuk berfikir
dikalahkan oleh rasa sombong yang menyelimuti segenap hatinya. Akibatnya, ia menjadi
lupa dengan menganggap dirinyalah yang mendatangkan kemuliaan. Padahal akal yang
menjadi modal utama kesempurnaan ilmu dan perbuatan adalah karunia yang diberikan

oleh Sang pencipta. Ibnu Muqaffa’ mengingatkan bahwa;
"ol 3928 dxlxllly Jaall 231 Czmall

“Ujub adalah penyakit akal, dan lapar adalah penunduk hawa nafsu” (Ibn Mugaffa’, 1999)

Ibnu Muqaffa’ bahkan mengingatkan jika terdapat pada diri seseorang sesuatu
yang dianggap sempurna dan dipuji karenanya, entah itu berupa perkataan atau
perbuatan, hendaknya ia tidak berperilaku ujub dan sadar bahwa dirinya bukan yang
pertama mendapatkan kemuliaan tersebut. Akan tetapi ia harus mengingat jasa orang-
orang yang terdahulu yang telah membentangkan jalan baginya mendapatkan kemuliaan
tersebut. Ibnu Muqgaffa’ memberikan perumpamaan orang tersebut layaknya pengrajin
perhiasan yang menemukan emas, perak atau batu mulia. Kemudian ia rakit barang mulia

tersebut menjadi kalung, gelang, cincin dan perhiasan berhargalainnya. Dimana dia tidak
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akan dikenal sebagai pengrajin yang ulung, jika tidak ada batu dan logam mulia yang
dimiliki. Oleh sebab itu, setelah memberikan pemisalan tersebut, Ibnu Muqaffa’ kembali
mengingatkan:

&M‘@ﬂ‘g@l@%ﬁ%&%@gi%ﬁ%ﬁwwéﬁw

“Maka barang siapa yang keluar dari lisannya suatu perkataan yang baik atau yang
dianggap baik darinya, hendaknya ia tidak merasa takjub pada dirinya seolah-olah dia
yang menemukan dan pencetusnya” (Ibn Mugqaffa’, 1999)

Sifat ujub mendatangkan sangkaan kepada diri bahwa segala sesuatu tidak
sempurna tanpa peranannya. Padahal Allah telah memberikan keutamaan kepada setiap
makhluk dengan keistimewaan masing-masing. Sifat ujub akan menumbuhkan perangai
puas diri, lupa akan kekurangan diri dan mengingat kekurangan orang lain (Hamka,
2015). Seseorang yang memiliki sifat ini biasanya lupa kepada Tuhan yang telah
memberinya nikmat dan rezeki. [a hanya menganggap bahwa pencapaiannya adalah hasil
usaha dirinya tanpa ada campur tangan pihak manapun. Al-Muhasibi berpendapat bahwa
segala sesuatu yang dilakukan hanya untuk mendapatkan pujian dari manusia lain
termasuk perbuatan keji di hadapan Allah SWT (Erina et al, 2022). Ibnu Mugqaffa’
menganggap ujub bisa menjadi pintu utama manusia lupa terhadap tuhannya. Oleh
karenanya, di pengantar risalah al Adab as Shaghir ia memperingatkan agar setiap insan
yang mengejar kemuliaan untuk menjauhkan rasa ujub dari jiwanya. Dengan cara
mempelajari nilai, moral dan kebajikan yang diwariskan oleh para pendahulu. Hal
tersebut akan menimbulkan kesadaran pada diri bahwa segala kesempurnaan dan

kemuliaan bermuara pada satu sosok yang Maha bijaksana.

b. Tahalli; berhias diri dengan ilmu

Setelah akal terbebas dari penyakit ujub, dilanjutkan dengan tahap pengisian
kembali dengan sesuatu yang menguatkan akal yaitu ilmu. Ilmu adalah benih awal
tumbuhnya akhlag mahmudah dalam diri manusia. Berangkat dari benih keilmuan yang
kuat, akan tumbuh pada diri seseorang batang karakter yang kuat dan kokoh, darinya
bersemai dedaunan akhlak yang baik. [Imu adalah santapan hati, sebagaimana makanan
dan minuman adalah santapan jasmani. Barang siapa yang meninggalkan ilmu, lambat
laun hatinya akan sakit bahkan mati (Kurniawan, 2016). Oleh karenanya, ilmu adalah

sumber utama dari kebajikan moral. Tidak ada kebaikan yang muncul dari orang tidak
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berilmu. [lmu akan menuntun pemilik harta kepada kemuliaan, namun harta tanpa ilmu
akan membawa kepada kebinasaan. Dengan demikian, ilmu adalah perhiasan terbaik
yang dimiliki manusia sebagai makhluk yang berakal. Hal itu ditegaskan pula oleh Ibnu

Mugqaffa dengan perkataannya:
Buadl @ 4 Blaiag sl 1 3 dumliad o) elad]

“Ilmu adalah perhiasan bagi pemiliknya saat lapang, dan penyelamat baginya saat

kehimpitan” (Ibn Mugqaffa’, 1999)

Dengan ilmu yang dimiliki, seorang hamba bisa membedakan kebajikan daripada
keburukan. Dapat merasakan manisnya buah kejujuran daripada rasa pahit akibat
kebohongan. Orang berilmu akan selalu mengisi jiwa, pikiran dan perilaku yang ada pada
dirinya dengan perkara yang memberikan dampak positif dan manfaat, baik pada diri
sendiri dan orang lain. Ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang bisa menumbuhkan
kebaikan bagi pemiliknya. [lmu yang memberikan kesadaran akan keterbatasan diri
sebagai makhluk yang diciptakan, bahwa disana ada pemilik ilmu tidak terbatas yang
menjadi sumber dari segala ilmu kehidupan. Karena hanya ilmu yang bersanding dengan
akhlak baiklah yang bisa dijadikan perhiasan di mata manusia. Dalam hal ini Ibnu
Mugqaffa’ berkata:

28 00 bl dale soelag oy l8IL diwise chhs ¥ Loc aSLusly H9a¥l (3 oty Loy 4idyan @bl ole (e Jus Lo

s Vg yib dio ylay o

“Di antara yang menunjukkan keilmuan orang berilmu adalah pengetahuannya terhadap
perkara yang ia ketahui dan menahan diri dari perkara yang tidak diketahui, serta
menghiasi diri dengan kebaikan. Ketika ilmunya diketahui oleh manusia tanpa dengan
memberitahukan mereka, itu adalah sebuah kebanggaan dan bukan sebuah kesombongan”
(Ibn Mugaffa’, 1999)

Ibnu Mugqgaffa’ menyadari bahwa kebajikan moral dan ibadah akan kokoh jika
dilandaskan pada asas keilmuan yang kuat. Asas yang dimaksud adalah syariat agama
yang bertopang pada wahyu dan pikiran jernih. Hal itu karena kesempurnaan ibadah
tergantung pada kesempurnaan otak dan budi. Kesempurnaan otak adalah kemampuan
membedakan mana jalan yang mendatangkan kebahagian dan jalan yang mendatang
kehinaan. Adapun keutamaan budi adalah kemampuan membebaskan diri dari perangai

buruk dan menggantinya dengan pembiasan berperangai baik sebagaimana yang
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ditentukan oleh agama (Hamka, 2015). Oleh sebab itu, kedudukan agama menurut
pandangan Ibnu Mugaffa’ sangat mulia. Karena dengan agama kemuliaan ilmu tetap
terjaga, sedangkan ilmu tanpa agama akan mendatangkan kebinasaan. Sebagaimana Al-
Ghazali juga berpendapat bahwa ilmu agama adalah ilmu yang utama karena hanya dapat
dikuasai melalui akal sempurna dan daya tangkap yang jernih (Suhardi et al., 2021). Ibnu
Mugaffa’ mengingatkan dalam kitabnya al Adab as Shaghir:

S ) 68 LY Andiag il (g, e 3 ¥ 85 Ao cpall p2 3 dadl Jund

“Keutamaan ilmu selain pada agama adalah kebinasaan, dan banyaknya Adab selain
mengharapkan keridhaan Allah dan kemanfaatan untuk sesama akan membawa kepada

api neraka” (Ibn Mugqaffa’, 1999)

c. Tajalli; Ma'rifatullah (mengenal Allah)

Seorang sufi dikatakan mencapai fase tajalli ketika ia sudah bisa menggapai
ma’rifatullah. Ma’rifatullah adalah sikap selalu menghadirkan Allah dalam segala wujud
aktifitas dengan membangun kesadaran dalam hati bahwa Allah begitu dekat dan
mengetahui segala tindakan yang dilakukan (Aziz et al., 2020). Untuk bisa ma’rifatullah,
Ibnu Muqaffa’ menekankan perenungan terhadap alam semesta sebagai manifestasi
kuasa Allah sebagai pencipta. Baginya, segala peristiwa yang terjadi di dunia ini adalah
bukti nyata akan wujud sosok Maha kuasa yang menciptakan segala sesuatu dengan
keteraturan. Hal ini semakin menguatkan corak beragama Ibnu Mugqaffa’ yang
menggunakan kejernihan akal dalam memahami konsep ketuhanan. Hal ini mirip dengan
konsep wahdatus syuhud para pelaku tasawwuf yang meng-esakan Allah sebagai
pencipta dengan cara mentadabburi keberadaan makhluk-Nya yang beragam. Wahdat
asy-Syuhud mempunyai arti keesaan penyaksian, keesaan Allah SWT sebagai pencipta,
juga keesaan wujud yang tampak dalam penyaksian hati nurani (Handoyo, 2022). Ibnu

Mugaffa’ berkata dalam risalahnya:

ASyzmr9 48y imy 54 Live S of pie Ll (e yalls IS0 ol ISs0 O ledll e 59 <l 2020 e Juts Lang

aiedd il el crag Lapal yiutas LIS 5w Ly L 0 ol sloadl J) Saeld U3 cpn Julandly Litne 0 (e
Lo Olads Lels 0loy L g ellly (31 e LBl Ld sutding LS50 L ato LI 0T Byas8 Jp5dl 3> )

“Di antara hal yang menunjukkan sifat ma’rifatullah; yang merupakan sebab keimanan,

adalah mengembalikan segala peristiwa yang terjadi di dunia, baik yang kecil atau besar
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kepada satu sosok tidak terlihat yang mengatur dan menggerakkan. Barang siapa yang
memikirkan hal besar, hendaknya ia melihat ke langit maka dia akan mengetahui bahwa
ada Tuhan yang menggerakkan bintang-bintang dan mengatur urusannya. Dan barang
siapa yang memikirkan hal kecil, hendaknya ia melihat pada biji sawi, maka ia mengetahui
bahwa ada yang menumbuhkan dan mengatur waktu tumbuh kembangnya dengan
perantara tanah dan air” (Ibn Muqaffa’, 1999).

Bahkan, lebih lanjut Ibnu Muqaffa’ menegaskan bahwa ciri utama kadar keilmuan
orang berilmu dan kesalehan seorang hamba adalah seberapa mampu ia menjadikan rasa

cinta kepada Allah tertanam di dalam hatinya dan hati orang lain. la berkata:

Losd ey oolidl o g lataal oo I3 (o sl Lox im0 lall 63 Do ladl 63 ple b oy L Ll

591 n o G o Ol 4l SLakl @l cyeemnd sl g el Jandly cAzeSr aomg all (0 dawid b iy
ol day oy 0T Azl 4d)lasg dlal cUs & ygy (g 4S,5 @ e dly U,

“Tanda utama keilmuan orang yang berilmu dan keshalehan orang yang shaleh adalah
mengajak semampunya dari manusia dengan kemuliaan yang ia dimiliki untuk mencintai
Allah serta hikmah-Nya sebagaimana yang terdapat pada dirinya. Dan berbuat ketaatan
kepada-Nya dengan mengharapkan pahala di kemudian hari, serta menjelaskan kepada
mereka pahala yang didapatkan bagi yang melakukan dan dosa bagi yang meninggalkan.
Hendaknya ia memberitahukan keluarga dan yang ia kenal, sehingga pahalanya akan

menyusul setelah kematiannya” (Ibn Mugqaffa’, 1999).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian di atas, disimpulkan bahwa nilai-nilai moral yang terdapat
pada tasawuf akhlaqi juga menjadi pokok bahasan Ibnu Muqaffa’ dalam kitabnya al Adab
as Shaghir. Melalui kitab ini, Ibnu Muqaffa’ memaparkan bahwa nilai-nilai kebaikan
adalah milik bersama, bisa muncul dari siapa saja, terlepas dari mana ia berasal. Manusia
sebagai makhluk sempurna diberikan keistimewaan berupa akal untuk berpikir. Dengan
pikiran yang bersih, akan muncul perilaku dan tindakan yang baik. Oleh karenanya,
mempelajari hikmah dari ummat terdahulu sangat dianjurkan dalam wusaha
pembentukan moral dan karakter bagi generasi penerus. Nilai-nilai tasawuf akhlaqi yang
terkonsep dalam tiga fase, yaitu takhalli, tahalli dan tajalli juga terdapat dalam kitab al

Adab as Shaghir. Pada tahap takhalli, Ibnu Muqaffa’ menekankan pentingnya menjauhi
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sifat ujub. Kemudian, di tahap tahalli Ila mengajak pada penghiasan diri dengan ilmu. Dan
di tahap tajalli, ia menegaskan pentingnya mentadabburi ciptaan Allah sebagai cara
mengenal Allah lebih dekat (ma’rifatullah) dengan menanamkan keyakinan bahwa Dia
selalu hadir melihat dan mengawasi setiap amal dan perbuatan yang dilakukan hamba-
Nya. Jenis penelitian ini masih dalam tataran teoritis terkait nilai, moral dan akhlak yang
terdapat dalam karya sastra. Sehingga perlu penelitian lebih lanjut terkait internalisasi
nilai-nilai tasawuf akhlaqi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya melalui kegiatan

pembelajaran formal di dalam kelas.
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